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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik permainan menyusun kata terhadap kemampuan membaca siswa kelas II MI Maraqita'limat Mandala pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 22 siswa yang dipilih menggunakan teknik sampling  jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan membaca dan observasi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji hipotesis Paired Sample t-Test dengan bantuan aplikasi Jamovi.  Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest memperoleh nilai signifikansi 0,966 dan posttest sebesar 0,928 sehingga keduanya berdistribusi normal. Selanjutnya hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi  (Sig. 2-tailed) sebesar 0,01 (<0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan teknik permainan menyusun kata terhadap kemampuan membaca siswa. Nilai kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan setelah diberikan  perlakuan melalui teknik permainan menyusun kata. Dengan demikian, teknik permainan menyusun kata dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, serta karakter yang baik. Keberhasilan proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang berlangsung di kelas(Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan dasar adalah Bahasa Indonesia karena menjadi sarana utama siswa dalam berkomunikasi serta memperoleh berbagai pengetahuan. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Yunus Abidin 2019/2022). Di antara keempat keterampilan tersebut, membaca merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai sejak kelas rendah. Kemampuan membaca menjadi fondasi bagi siswa dalam memahami materi pelajaran lain. Apabila kemampuan membaca belum berkembang secara optimal, siswa akan mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran pada jenjang berikutnya.
Kemampuan membaca permulaan tidak hanya menuntut siswa mengenali huruf dan kata, tetapi juga mampu melafalkan kata dengan benar, membaca secara lancar, menggunakan intonasi yang tepat, serta memahami isi bacaan sederhana (Harras, 2019: 3). Oleh karena itu, guru perlu menerapkan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar agar mereka termotivasi untuk belajar membaca.
Berdasarkan  hasil observasi di kelas II MI Maraqita'limat Mandala, diketahui bahwa kemampuan membaca siswa masih tergolong rendah. Sebagian siswa belum mampu membaca dengan lancar, masih  mengalami kesulitan  dalam mengenali kata, serta belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM)  yang telah ditetapkan. Selain itu, proses pembelajaran masih berpusat pada guru, penggunaan media pembelajaran kurang bervariasi, dan siswa cenderung kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menyebabkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi rendah. 
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan teknik permainan menyusun kata. Teknik ini merupakan kegiatan pembelajaran yang mengajak siswa menyusun kartu-kartu kata menjadi kalimat yang benar sesuai dengan instruksi guru. Melalui aktivitas bermain, siswa memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi, konsentrasi, serta kemampuan membaca secara bertahap. 
Permainan menyusun kata juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui kerja sama, diskusi, dan praktik membaca secara langsung. Aktivitas tersebut diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dibandingkan pembelajaran konvensional yang hanya berpusat pada guru. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik permainan menyusun kata terhadap kemampuan membaca siswa kelas II MI Maraqita'limat Mandala pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode eksperimen dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik permainan menyusun kata terhadap kemampuan membaca siswa kelas II MI Maraqita'limat Mandala. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest–Posttest Design, yaitu penelitian yang melibatkan satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Pada desain ini, siswa diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan membaca sebelum perlakuan, kemudian diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan teknik permainan menyusun kata, dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan kemampuan membaca setelah perlakuan. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut;

O₁ → X → O₂

Keterangan:
O₁ = Pretest (tes kemampuan membaca sebelum perlakuan)
X = Penerapan teknik permainan menyusun kata
O₂ = Posttest (tes kemampuan membaca setelah perlakuan)

Penelitian dilaksanakan di MI Maraqita'limat Mandala, Kabupaten Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 selama lima kali pertemuan. Pertemuan pertama digunakan untuk pelaksanaan pretest, pertemuan kedua hingga keempat digunakan untuk penerapan teknik permainan menyusun kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan pertemuan kelima digunakan untuk pelaksanaan posttest. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas II MI Maraqita'limat Mandala yang berjumlah 22 siswa. Karena jumlah populasi relatif sedikit, seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh (total sampling). Sampel terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
Variabel penelitian terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas (independent variable) berupa teknik permainan menyusun kata, dan variabel terikat (dependent variable) berupa kemampuan membaca siswa. Variabel bebas merupakan perlakuan yang diberikan kepada siswa, sedangkan variabel terikat merupakan kemampuan membaca yang diukur sebelum dan sesudah perlakuan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes performa (performance test). Observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan teknik permainan menyusun kata serta aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, tes performa digunakan untuk mengukur kemampuan membaca siswa melalui kegiatan membaca nyaring yang dinilai berdasarkan ketepatan pelafalan, kelancaran membaca, intonasi, dan kejelasan pengucapan. 
Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi dan tes kemampuan membaca. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator mengenal huruf, membaca suku kata, membaca kata sederhana, kelancaran membaca, dan ketepatan pelafalan. Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh ahli. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen memperoleh tingkat kelayakan sebesar 82,5% dan 85%, sehingga termasuk dalam kategori valid dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
Analisis data dilakukan menggunakan bantuan aplikasi Jamovi. Tahap pertama adalah uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh teknik permainan menyusun kata terhadap kemampuan membaca siswa. Kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,05 maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan teknik permainan menyusun kata terhadap kemampuan membaca siswa.
Hasil & Pembahasan
Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik permainan menyusun kata terhadap kemampuan membaca siswa kelas II MI Maraqita'limat Mandala pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian dilaksanakan menggunakan desain One Group Pretest–Posttest Design dengan jumlah sampel sebanyak 22 siswa. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan membaca yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan teknik permainan menyusun kata.



Nilai Pretest dan Postest

Tabel 1. Distribusi dan Frekuensi Data Pretest
	No.
	Interval Nilai
	Pretest

	
	
	Frekuensi
	Persentasi

	1
	48-50
	2
	9%

	2
	51-53
	3
	14%

	3
	54-56
	6
	27%

	4
	57-59
	6
	27%

	5
	60-62
	4
	18%

	6
	63-65
	1
	5%

	Jumlah
	22
	100,00%



Tabel 2. Distribusi dan Frekuensi Data Posttest
	No.
	Interval Nilai
	Postest

	
	
	Frekuensi
	Persentasi

	1
	65-67
	1
	5%

	2
	68-70
	4
	18%

	3
	71-73
	4
	18%

	4
	74-76
	6
	27%

	5
	77-79
	5
	23%

	6
	80-82
	2
	9%

	Jumlah
	22
	100,00%



Sebelum diberikan perlakuan, hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa memperoleh nilai pada interval 54–56 dan 57–59, masing-masing sebanyak 6 siswa (27%), sedangkan hanya 1 siswa (5%) yang memperoleh nilai pada interval 63–65. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal membaca siswa masih perlu ditingkatkan. 
Setelah diterapkan teknik permainan menyusun kata, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa. Sebagian besar siswa memperoleh nilai pada interval 74–76 sebanyak 6 siswa (27%), diikuti interval 77–79 sebanyak 5 siswa (23%), serta 2 siswa (9%) memperoleh nilai pada interval 80–82. Distribusi nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan. 
Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
	
	Pretest
	Postest

	N
	22
	22

	Missing
	0
	0

	Standard deviation
	3.95
	4.13

	Minimum
	48
	65

	Maximum
	63
	81

	Skewness
	-0.294
	-0.370

	Kurtosis
	0.460
	-0.360

	Shapiro-Wilk W
	0.984
	0.981

	Shapiro-Wilk p
	0.966
	0.928



Dari tabel ini hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,966 dan posttest sebesar 0,928. Karena kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik menggunakan Paired Sample t-Test.
Hasil Uji Hipotesis
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,01, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan teknik permainan menyusun kata terhadap kemampuan membaca siswa kelas II MI Maraqita'limat Mandala. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik permainan menyusun kata memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca siswa kelas II MI Maraqita'limat Mandala. Peningkatan hasil belajar terlihat dari adanya perbedaan nilai pretest dan posttest setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan teknik permainan menyusun kata. Sebelum perlakuan, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan mengenali kata, membaca dengan lancar, serta melafalkan kata secara tepat. Setelah perlakuan diberikan, kemampuan siswa dalam membaca mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh meningkatnya hasil posttest.
Pembahasan
Peningkatan kemampuan membaca tersebut terjadi karena teknik permainan menyusun kata memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sambil bermain. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktif menyusun kartu-kartu kata menjadi kalimat yang benar, kemudian membacanya secara langsung. Aktivitas tersebut mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan.
Selain meningkatkan keaktifan siswa, teknik permainan menyusun kata juga membantu siswa mengenali huruf, suku kata, dan kata secara bertahap. Melalui kegiatan menyusun dan membaca kembali kata yang telah dibentuk, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga lebih mudah memahami materi pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan melalui aktivitas bermain juga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena suasana kelas menjadi lebih aktif, interaktif, dan kompetitif secara positif.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dhea Febrina Angraini (2019) yang menyatakan bahwa teknik permainan menyusun kata mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian Hasmawati (2020) juga menunjukkan bahwa penerapan permainan bahasa dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. Persamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknik permainan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pada siswa sekolah dasar. 
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan tersebut dapat dijelaskan bahwa teknik permainan menyusun kata tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa secara kuantitatif, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi aktif, konsentrasi, keberanian membaca, serta rasa percaya diri siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, teknik permainan menyusun kata dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas rendah di sekolah dasar.


Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik permainan menyusun kata berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca siswa kelas II MI Maraqita'limat Mandala pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,966 dan 0,928, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,01, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan teknik permainan menyusun kata terhadap kemampuan membaca siswa. Penerapan teknik permainan menyusun kata mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui kegiatan belajar yang aktif, menyenangkan, dan melibatkan siswa secara langsung dalam menyusun serta membaca kata dan kalimat. Teknik ini juga meningkatkan motivasi, keaktifan, dan kepercayaan diri siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, teknik permainan menyusun kata dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa, khususnya pada jenjang sekolah dasar kelas rendah.
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